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Abstract 

Penelitian ini mengkaji tentang pola keberagaman baru di masa 

pandemi pada masyarakat Kedung Banteng. Pola keberagamaan baru 

tersebut tidak dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Pasalnya 

pelbagai kebijakan dalam menyusun pola baru mendapat tantangan 

dari warga. Misalnya dalam kasus pelarangan shalat di masjid. 

Keputusan tersebut tidak serta-merta diterima tanpa ada perdebatan di 

dalamnya. Masyarakat yang tidak sepakat mengatakan bahwa urusan 

mati berada di tangan Tuhan, sementara pihak yang sepakat mengikuti 

anjuran pemerintah untuk tidak shalat di masjid karena dapat 

menyebabkan penyebaran virus covid-19. Seiring dengan hal tersebut, 

covid-19 juga menekan gerak sosial masyarakat sehingga masyarakat 

tidak bisa bergerak sesuai dengan yang diinginkan atau PSBB. 

Permasalahan yang hendak diangkat dalam penelitian ini adalah; 

Pertama, bagaiman pola keberagamaan dan interaksi sosial di masa 

sebelum dan pada saat pandemi, Kedua, bagaimana konstruksi sosial 

masyarakat Kedung Banteng sehingga dapat membentuk pola baru di 

masa pandemi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

pencarian datanya dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan 

kepustakaan. Adapun kerangka teori dalam penelitian ini 

menggunakan konstruksi sosial Peter L. Berger. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; Pertama, terjadi perubahan 

pola keberagamaan dan interaksi sosial pada masyarakat Kedung 

Banteng. Hal ini dapat dilihat dari adanya pembatasan jumlah di 

masjid, menjaga jarak ketika shalat, menghindari kerumunan, yang 

mana sebelum pandemi hal itu tidak terjadi. Kedua, adanya perubahan 

pola tersebut disebabkan karena tiga hal. Pertama, dilihat dari 

eksternalisasi yang dibuktikan dengan penyesuaian masyarakat 

dengan virus covid-19, kedua, objektivasi di mana masyarakat 

membiasakan pola baru tersebut seperti 3M, ketiga, internalisasi di 

mana pada tahap ini perna orang tua dan aparat desa 

mensosialisasikan pola baru kepada masyarakat lebuh luas.  

 

Keywords: Sikap Keberagamaan, Covid-19, Konstruksi Sosial.  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Agama adalah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganut- 

penganutnya yang berproses pada kekuatan non-empiris yang dipercayainya 

dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi mereka dan 

masyarakat luas umumnya.
1
 Dalam Kamus Sosiologi, pengertian agama 

ada tiga macam, yaitu : 1. kepercayaan pada hal-hal yang spiritual; 2. 

perangkat kepercayaan dan praktik- praktik yang dianggap sebagai tujuan 

tersendiri; dan 3. ideologi mengenai hal-hal yang bersifat supranatural.
2
 

Dari definisi di atas, jelas tergambar bahwa agama merupakan suatu 

hal yang dijadikan sandaran penganutnya ketika terjadi hal-hal yang berada 

di luar jangkauan dan kemampuannya karena sifatnya yang supra-natural 

sehingga diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang non-empiris. 

Peran agama Islam dalam mengatasi persoalan-persoalan yang 

timbul di masyarakat yang tidak dapat dipecahkan secara empiris karena 

adanya keterbatasan kemampuan dan ketidakpastian. Oleh karena itu, 

diharapkan penganut agama Islam menjalankan fungsinya sehingga 

masyarakat merasa sejahtera, aman, stabil, dan sebagainya. 

Secara historis, agama merupakan salah satu bentuk legitimasi yang 

                                                 
1
H. DadangKahmad, Sosiologi Agama, (Cet. 1: Bandung PT. RemajaRosdakarya, 2000), h. 

129-130. 
2
Ibid, h. 130 
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paling efektif. Agama juga memberi makna pada kehidupan manusia serta 

memberikan penjelasan yang paling sempurna dan komprehensif tentang 

seluruh realitas. Agama Islam merupakan naungan sakral yang melindungi 

manusia dari keputus-asaan, kekacauan, dan situasi tanpa makna. Agama 

merupakan tumpuan dan harapan sosial yang dapat dijadikan problem 

solving terhadap berbagai situasi yang disebabkan oleh manusia sendiri. 

Bagi penganutnya, agama berisikan ajaran-ajaran tentang kebenaran 

tertinggi dan mutlak tentang eksistensi manusia serta petunjuk-petunjuk 

keselamatan hidup di dunia dan akhirat, yaitu manusia yang bertakwa 

kepada Allah SWT, beradab, dan manusiawi. Hal yang membedakannya 

dari cara hidup makhluk lain. Perbedaan tersebut mewujudkan impian dan 

keyakinan manusia dalam beragama. Dalam ajaran agama, semua perilaku 

tidak hanya sebatas materi karena materi hanyalah alat menuju dunia 

mikrokosmos yang immaterialistik. Dalam konsep keberimanan, manusia 

wajib beriman pada hari  akhirat  yang  secara  rasio,  proses  menuju  

akhirat adalah melalui kematian dan kebangkitankembali.
3
 

Pengertian agama secara istilah menurut Abuddin Nata adalah ajaran 

yang berasal dari Tuhan atau hasil renungan manusia yang terkandung 

dalam kitab suci, yang turun temurun diwariskan oleh suatu generasi ke 

generasi dengan tujuan untuk memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi 

manusia agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat,yang didalamnya 

                                                 
3
Beni  Ahmad  Saebani,  Sosiologi Agama, (Cet.1: Bandung  PT. RefikaAditama, 2007 

),h.9 
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mencakup unsur kepercayaan kepadakekuatan ghaib yang selanjutnya 

menimbulkan respon emosional dan keyakinan bahwa kebahagiaan hidup 

tersebut bergantung pada adanya hubungan yang baik dengan kekuatan 

ghaib tersebut.
4
 

Akhir-akhir ini, gairah umat Islam Indonesia, khususnya masyarakat 

Dusun Kedung Banteng Sumberagung Moyudan Sleman dalam 

melaksanakan ajaran agama menunjukkan keadaan yang menggembirakan. 

Kesadaran ini muncul bertolak dari keyakinan bahwa dengan memiliki 

pemahaman keagamaan yang memadai dan menyeluruh, seseorang 

memiliki sikap dan mental yang tangguh, serta moral yang kuat dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan problema kehidupan yang 

semakinkompleks. 

Namun agama Islam yang menawarkan citra idealnya itu perlu 

dibangun lagi melalui proses pengkajian yang sistematis dan komprehensif 

terhadap sikap keberagamaan masyarakat Dusun Kedung Banteng Desa 

Sumberagung Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. Karena ada 

sebagian tokoh agama, tokoh masyarakat dan para remaja hanya mengatahui 

bahwa agama Islam itu adalah agama yang benar dan penuh kesejahteraan, 

namun mereka kering akan substansi ajaran agama Islam itu sendiri. 

Faktanya kita bisa melihat sikap dan prilaku keseharian mereka dalam 

beragama, dalam artian biasanya masyarakat desa itu sangat memperhatikan 

perintah agama akan tetapi justrusebaliknya. 

                                                 
4

AbuddinNata. MetodologiStudi Islam.(Edisirevisi.Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 

2006), h. 15. 
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Tentu saja mempelajari ajaran agama, baru merupakan langkah awal 

karena harus dengan aplikasinya. Yang terjadi di masyarakat Desa 

Pattopakang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar, banyak 

masyarakat yang berpuas diri ketika dikatakan beragama Islam dan 

memenuhi kewajiban agama, padahal lebih urgen dari pada itu 

merealisasikan, mengaktualisasikan dan memenuhi perintah-perintahnya. 

Seiring perkembangan zaman, sikap keberagamaan dan ajarannya 

bukan lagi dianggap sebagai kewajiban oleh tokoh masyarakat dan para 

remaja di Desa Pattopakang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 

Takalar. Padahal semakin berkembangnya dunia pendidikan dan pengajaran, 

mereka seharusnya lebih memahami fungsi agama secara komprehensif dan 

merealisasikannya. Begitu juga dengan tokoh agama atau tokoh masyarakat 

setempat, selayaknya lebih memaksimalkan pendidikan dan pengajaran 

agama di sekolah, keluarga dan masjid atau lembaga pembelajaran Al-

Qur‟an, untuk mendorong para generasi muda agar memaksimalkan 

pemahaman dan pengamalan mereka terhadap ajaran agama Islam.
5
 

Fungsi agama untuk mengatur hubungan manusia dengan Yang 

Maha Pencipta, menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya sesuai 

dengan aturan agama yang dianut.
6
Fungsi agama Islam juga adalah sesuatu 

yang sakral yang dapat membawa kehidupan manusia ke arah yang lebih 

positif.  

                                                 
5
Harmi, Wawancara, 02-11-2020. 

6
NurulAsrianihttp://www.docstoc.com/docs/23333909/ makalah-ciri-masyarakatdesa/ 

diakses pada 10 November 2020.  

 

http://www.docstoc.com/docs/23333909/%20makalah-ciri-masyarakat
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Awal tahun 2020 ini umat manusia di seluruh dunia digoncang dengan 

pandemi Virus Corona (Covid-19) yang membuat kepanikan dimana-mana. 

Ratusan bahkan jutaan nyawa manusia telah meninggal dunia karena virus 

tersebut. Di Indonesia sendiri pemerintah telah memberikan himbauan 

kepada masyarakat untuk mengatasi wabah tersebut secara efektif dan 

efisien, namun pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang 

meremehkan dan menganggap virus tersebut hanya sebuah permainan yang 

berakibat semakin bertambahnya masyarakat yang terkena virus itu bahkan 

hingga ke pelosok-pelosok desa.  

Pemerintah Indonesia menerapkan beberapa langkah seperti 

menganjurkan warganya untuk tetap berada di rumah hingga pemberlakuan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar atau disingkat dengan PSBB, meskipun 

memang kebijakan tersebut menunjukkan adanya pembatasan kebebasan 

masyarakat untuk berkumpul serta adanya kemunduran dalam kinerja 

masyarakat dan peribadahan masyarakat yang pada akhirnya berujung pada 

jatuhnya perekonomian dan keterbatasan dalam beribadah.
7
 

Pemerintah sudah mengeluarkan aturan yang menganjurkan umat 

beragama agar beribadah di rumah saja. Ini untuk mencegah penyebaran 

COVID-19, terutama untuk daerah zona merah yang sedang menerapkan 

PSBB. Setiap umat beragama diharuskan menjalankan ibadah di rumahnya 

masing-masing. Kegiatan ibadah di rumah ini di dukung oleh keputusan 

MUI. Kepatuhan masyarakat beragama terhadap anjuran pemerintah dan 

                                                 
7
PeraturanPemerintahnomor 21 tentang PSBB 
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juga keputusan MUI ini diyakini akan membantu terputusnya mata rantai 

penyebaran wabah COVID-19. Namun demikian masyarakat muslim dalam 

kenyataannya mengalami kegelisahan dan keraguan. Mereka mengalami 

tekanan batin antara memenuhi tuntutan iman atau memenuhi tuntutan 

realitas.  

Khusus di Indonesia, Pemerintah telah mengeluarkan status darurat 

bencana terkait dengan adanya virus ini. Berbagai macam cara telah di 

lakukan oleh pemerintah untuk dapat menyelesaikan kasus besar ini, salah 

satunya adalah dengan mensosialisasikan gerakan Social Distancing. Dalam 

cara ini menjelaskan bahwa untuk dapat mengurangi bahkan memutus mata 

rantai infeksi Covid-19 seseorang harus menjaga jarak dengan manusia yang 

lain minimal 1 meter, dan tidak melakukan kontak langsung dengan orang 

lain, dan menghindari pertemuan untuk berkerumun. Tetapi banyak 

masyarakat yang menyikapi himbauan tersebut dengan tidak baik. 

Contohnya pemerintah sudah meliburkan para siswa dan mahasiswa untuk 

tidak sekolah dan kuliah, namun kondisi ini justru dimanfaatkan oleh banyak 

masyarakat untuk berlibur. Ada juga yang tetap menjalankan ibadah dengan 

tidak memperdulikan protocol kesehatan.
8
 

Dengan adanya larangan beribadah di Masjid, maka seluruh warga dan 

takmir masjid Jami’ Kedung Banteng sepakat untuk menghentikan aktivitas 

yang berhubungan dengan masjid. Namun dalam kesepakatan tersebut ada 

hal menarik yaitu tentang perdebatan antara warga Nahdlatul Ulama dan 

                                                 
8
 Ibid. 
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Muhammadiyah. Kedua ormas ini memiliki cara pandang berbeda terkait 

dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah setempat. Penelitian ini 

akan membahas tentang perubahan masyarakat dan keberagamaannya di 

masa sebelum pandemic dan pada saat pandemi, serta membahas tentang 

kenapa perubahan itu bisa terjadi.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan di atas maka 

rumusan masalahnya adalah:  

1. Bagaimana pola keberagamaan masyarakat kedung banteng sebelum 

dan pada saat adanya pandemi covid-19? 

2. Bagaimana konstruksi keberagamaan baru masyarakat Kedung 

Banteng di era pandemi covid-19? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui sikap dan pola keberagamaan masyarakat kedung 

bantengpada saatpandemi Covid-19. Serta mengetahui konstruksi pola 

baru di masa pandemi. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah:  

a. Secara teoritis  
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Memberikan gambaran tentang pengaplikasian teori konsktruksi 

sosial Peter L. Berger pada masyarakat beragama. 

b. Secara praktis  

Memberikan gambaran dan membuka wawasan masyarakat tentang 

pola keberagamaan.  

D. Kajian Pustaka  

Pada kajian pustaka, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang 

relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain:  

1. Skripsi yang berjudul “Keberagaman Dan Etos Kerja Masyarakat 

Petani Gubar”, Di desa Garipurwo, Purosari, Gunung Kidul oleh 

Muhamad Ridho, mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2016.
9
 Penelitian ini membahas tentang 

masyarakat petani yang berada di daerah yang tandus dan berbatu, 

masyarakat ini berada di daerah pelosok, mata pencahariannya sebagai 

petani dan buruh serabutan. Dalam menjalankan keberagamaannya 

dalam beraktifitas di ladang dengan cara membawa air untuk 

berwudhu dan melakukan sholat dengan tikar anyaman.  

2. Skripsi yang berjudul “Deskripsi Keberagamaan Masyarakat Petani 

Muslim”, Di desa Kalipapan, Negri Agung, Way kanan oleh Reni, 

mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Institut 

                                                 
9

MuhamadRidho, “Keberagaman Dan EtosKerjaMasyarakatPetaniGubar” Di 

DesaGaripurwo, Purosari, GunungKidul, Skripsi, FakultasUshuluddindanPemikiran Islam 

Universitas Islam NegeriSunanKalijaga Yogyakarta, 2016.  
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Agama Islam Negeri Bandar Lampung tahun 2007.
10

Penelitian ini 

membahas tentang keberagamaan masyarakat yang rendah ekonomi 

karena rendahnya faktor ekonomi dan mayoritas petani cenderung 

malas melakukan kegiatan keagamaan karena disibukkan oleh 

pekerjaannya.  

3. Skripsi yang berjudul “Sikap keberagaman masyarakat di Desa 

Pattopakang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar” oleh 

Mabni, mahasiswi Jurusan Perbandingan Agama pada Fakultas 

Usuludin Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 

2011.
11

Penelitian ini membahas tentang Sikap Keberagamaan 

Masyarakaat di Desa Pattopakang Kecamatan Mangarabombang 

Kabupaten Takalar. Masyarakat Desa Pattopakang Kabupaten 

Takalar, jika dilihat dari segi kuantitasnya maka masyarakat di Desa 

tersebut seratus persen beragama Islam. Hal ini sesuai dengan data 

yang terdapat di Kantor Desa Pattopakang. Sedangkan metode 

penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara luas 

sikap keberagamaan masyarakat Desa secara sistematis dari suatu 

fakta secara faktual dan cermat. Adapun tujuan yang ingin di capai 

adalah ingin mengetahui sikap dan perilaku masyarakat Desa 

                                                 
10

 Reni, “DeskripsiKeberagamaanMasyarakatPetani Muslim” Di desaKalipapan, 

NegriAgung, Way Kanan, Skripsi, FakultasUshuluddinInstitutAgamaIslamNegri Bandar 

Lampung, 2007.  
11

Mabni, “ Sikap Keberagamaan masyarakat Di Desa Pattopakang Kacamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar”. Skripsi. Fakultas Usuludin Universitas Alaudin Makassar 

2011. 
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Pattopakang terhadap keyakinan ajaran Islam serta mengetahui yang 

menyebabkan sehingga masyarakat Desa Pattopakang yang beragama 

Islam tetapi tidak melaksanakan syari‟at Islam secara murni dan 

konsisten. Walaupun masyarakat di Desa Pattopakang, semuanya 

mengaku beragama Islam, namun sikap keberagamaan yang di miliki 

oleh sebagian masyarakat tersebut masih banyak yang perlu di 

sempurnakan dari ajaran Islam, baik dari segi aqidahnya maupun dari 

segi pelaksanaan syari‟atnya. Dari segi aqidahnya, yakni sebagian 

masyarakat di Desa tersebut yang mencamur-baurkan antara aqidah 

Islam dengan kpercayaan-kepercayaan nenek moyang mereka. 

Sedangkan dari segi syari‟atnya, juga sebagian dari masyarakat yang 

belum melaksanakan secara konsisten, baik dalam bentuk ibadah 

khususnya maupun dalam bentuk muamalahnya. Dengan demikian 

untuk mengarahkan sikap kebergamaan masyarakat di Desa 

Pattopakang para juru dakwah, baik yang ada di Desa Pattopakang 

maupun yang di datangkan dari luar desatersebut. 

4. Artikel yang berjudul “Analisis Kritis Pola Keberagamaan dalam 

Perubahan Sosial ditengah Wabah Covid-19” oleh Kustana dkk, 

Jurusan Sosiologi, UIN Sunan Djati Bandung.
12

 Artikel ini 

menganalisis pola keberagamaan yang muncul dalam perubahan sosial 

yang terjadi akibat mewabahnya Covid-19. Studi pendahuluan 

didasari peranan penting agama mempengaruhi perubahan sosial 

                                                 
12

Artikel yang berjudul “Analisis Kritis Pola Keberagamaan dalam Perubahan Sosial di 

tengah Wabah Covid-19”oleh Kustanadkk, JurusanSosiologi, UIN Sunan Djati Bandung.2020 
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sepanjang sejarah umat manusia. Agama dilihat sebagai kausa 

varaibel memiliki makna bahwa agama menjadi sebab terjadinya suatu 

perubahan dalam sebuah masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode kualititif serta analisis kritis kajian pustaka, penulis 

mengumpulkan seluruh sumber tertulis dan menginventarisir sesuai 

dengan data yang dibutuhkan. Sehingga penulis dapat menjabarkan 

bahwa perubahan yang diakibatkan oleh agama tidak selamanya 

mengarah pada kemajuan umat manusia, tidak sedikit terjadi 

perubahan yang mengarah pada kemunduran umat manusia itu sendiri 

sebagaimana lahirnya sebuah konflik- konflik yang mengatasnamakan 

agama. Fonemona yang saat ini sedang terjadi hampir di seluruh 

belahan dunia dimana wabah Covid-19 membuat manusia membatasi 

segala aktivitasnya yang berhubungan dengan manusia lain. Batasan 

ini membuat pemeluk agama tidak lagi bisa melakukan berbagai ritual 

keagamaan dan kegiatan lainnya secara berkelompok, dengan adanya 

batasan tersebut akan hadir pola keagamaan yang lebih fleksibel dan 

mengedepankan kepentingan bersama. Pola seperti merupakan wajah 

Islam itu sendiri yang rahmatan lilalamin. 

 Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Yang membedakan adalah pembahasan penelitian ini tentang sikap 

masyarakat Dusun Kedung Banteng Desa Sumberagung Kecamatan 

Moyudan Kabupaten Sleman di masa pandemi covid-19 dan 

pergeseran pola keberagamaan masyarakat dusun Kedung Banteng 
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Desa Sumberagung Kecamatan Moyudan Kabupaten Slemandi masa 

pandemi covid-19. 

E. Landasan Teori  

1. Pengertian Pandemi Covid 19 

Merujuk artikel yang dikeluarkan oleh Alodokter Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia pada tanggal 21 Desember 2020 Covid-

19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus severe acute respiratory 

syndrome corona virus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 dapat menyebabkan 

gangguan sistem pernapasan, mulai dari gejala yang ringan seperti flu, 

hingga infeksi paru-paru, seperti pneumonia. Covid-19 (coronavirus 

disease 2019) adalah jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus 

dari golongan coronavirus, yaitu SARS-CoV-2 yang juga sering 

disebut virus Corona. Kasus pertama penyakit ini terjadi di kota 

Wuhan, Cina, pada akhir Desember 2019. Setelah itu, Covid-19 

menular antar manusia dengan sangat cepat dan menyebar ke puluhan 

negara, termasuk Indonesia, hanya dalam beberapa bulan.
13

 

Gejala awal infeksi virus Corona atau Covid-19 

bisa menyerupai gejala flu, yaitu demam, pilek, batuk kering, sakit 

tenggorokan, dan sakit kepala. Setelah itu, gejala dapat hilang dan 

sembuh atau malah memberat. Penderita dengan gejala yang berat bisa 

mengalami demam tinggi, batuk berdahak bahkan berdarah, sesak 

napas, dan nyeri dada. Gejala-gejala tersebut muncul ketika tubuh 

                                                 
13

https://www.alodokter.com/virus-coronadiakses pada 10 Desember 2020. 

https://www.alodokter.com/virus-corona
https://www.alodokter.com/kenali-gejala-orang-terinfeksi-virus-corona-di-minggu-pertama
https://www.alodokter.com/sakit-tenggorokan
https://www.alodokter.com/sakit-tenggorokan
https://www.alodokter.com/ini-reaksi-tubuh-saat-terinfeksi-virus-corona
https://www.alodokter.com/virus-corona
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bereaksi melawan virus Corona. Secara umum, ada 3 gejala 

umum yang bisa menandakan seseorang terinfeksi virus Corona, yaitu: 

a. Demam (suhu tubuh di atas 38 derajat Celsius) 

b. Batuk kering 

c. Sesak napas 

Ada beberapa gejala lain yang juga bisa muncul pada infeksi 

virus Corona meskipun lebih jarang, yaitu: 

a. Diare 

b. Sakit kepala 

c. Konjungtivitis 

d. Hilangnya kemampuan mengecap rasa atau mencium bau 

e. Ruam di kulit 

Gejala-gejala Covid-19 ini umumnya muncul dalam waktu 2 hari 

sampai 2 minggu setelah penderita terpapar virus Corona. Sebagian 

pasien yang terinfeksi virus Corona bisa mengalami penurunan 

oksigen tanpa adanya gejala apapun. Kondisi ini disebut happy 

hypoxia. 

Sampai saat ini, belum ada vaksin untuk mencegah infeksi virus 

Corona penyebab Covid-19. Oleh sebab itu, cara pencegahan yang 

terbaik adalah dengan menghindari faktor-faktor yang bisa 

menyebabkan Anda terinfeksi virus ini, yaitu: 

https://www.alodokter.com/ini-reaksi-tubuh-saat-terinfeksi-virus-corona
https://www.alodokter.com/berbagai-gejala-infeksi-virus-corona-dari-yang-ringan-hingga-berat
https://www.alodokter.com/berbagai-gejala-infeksi-virus-corona-dari-yang-ringan-hingga-berat
https://www.alodokter.com/demam
https://www.alodokter.com/kenali-penyebab-nafas-pendek
https://www.alodokter.com/konjungtivitis
https://www.alodokter.com/kenali-lebih-jauh-gejala-ruam-kulit-pada-covid-19
https://www.alodokter.com/mengenal-happy-hypoxia-pada-penyakit-covid-19
https://www.alodokter.com/mengenal-happy-hypoxia-pada-penyakit-covid-19
https://www.alodokter.com/ketahui-cara-untuk-mencegah-penularan-virus-corona
https://www.alodokter.com/ketahui-cara-untuk-mencegah-penularan-virus-corona
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a. Terapkan physical distancing, yaitu menjaga jarak minimal 2 meter 

dari orang lain, dan jangan dulu ke luar rumah kecuali ada 

keperluan mendesak. 

b. Gunakan masker saat beraktivitas di tempat umum atau keramaian, 

termasuk saat pergi berbelanja bahan makanan. 

c. Rutin mencuci tangan dengan air dan sabun atau hand 

sanitizer yang mengandung alkohol minimal 60%, terutama setelah 

beraktivitas di luar rumah atau di tempat umum. 

d. Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum mencuci 

tangan. 

e. Tingkatkan daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat. 

f. Hindari kontak dengan penderita Covid-19, orang yang dicurigai 

positif terinfeksi Covid-19, atau orang yang sedang sakit demam, 

batuk, atau pilek. 

g. Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk atau bersin, 

kemudian buang tisu ke tempat sampah. 

h. Jaga kebersihan benda yang sering disentuh dan kebersihan 

lingkungan, termasuk kebersihan rumah. 

Untuk orang yang diduga terkena Covid-19 (termasuk kategori 

suspek dan probable) yang sebelumnya disebut sebagai ODP (orang 

dalam pemantauan) maupun PDP (pasien dalam pengawasan), ada 

beberapa langkah yang bisa dilakukan agar tidak menularkan virus 

Corona ke orang lain, yaitu: 

https://www.alodokter.com/terapkan-physical-distancing-saat-ini-juga
https://www.alodokter.com/cara-menggunakan-masker-kain-untuk-mencegah-infeksi-virus-corona
https://www.alodokter.com/tips-berbelanja-bahan-makanan-selama-pandemi-covid-19
https://www.alodokter.com/cuci-tangan-dulu
https://www.alodokter.com/berbagai-cara-meningkatkan-imunitas-tubuh-agar-tidak-mudah-sakit
https://www.alodokter.com/cegah-penyebaran-virus-corona-dengan-membersihkan-rumah-selama-isolasi-mandiri
https://www.alodokter.com/beragam-istilah-terkait-virus-corona-dan-covid-19
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a. Lakukan isolasi mandiri dengan tinggal di ruangan yang terpisah 

dengan orang lain untuk sementara waktu. Bila tidak 

memungkinkan, gunakan kamar tidur dan kamar mandi yang 

berbeda dengan yang digunakan orang lain. 

b. Konsumsi obat-obatan yang disarankan oleh dokter. 

c. Lakukan pengukuran suhu 2 kali sehari, pagi dan malam hari. 

d. Jangan keluar rumah, kecuali untuk mendapatkan pengobatan. 

e. Bila ingin ke rumah sakit saat gejala bertambah berat, sebaiknya 

hubungi dulu pihak rumah sakit untuk menjemput. 

f. Larang dan cegah orang lain untuk mengunjungi atau menjenguk 

Anda sampai Anda benar-benar sembuh. 

g. Sebisa mungkin jangan melakukan pertemuan dengan orang yang 

sedang sedang sakit. 

h. Hindari berbagi penggunaan alat makan dan minum, alat mandi, 

serta perlengkapan tidur dengan orang lain. 

i. Pakai masker dan sarung tangan bila terpaksa harus berada di 

tempat umum, seperti rumah sakit atau sedang bersama orang 

lain. 

j. Gunakan tisu untuk menutup mulut dan hidung bila batuk atau 

bersin, lalu segera buang tisu ke tempat sampah. 

2. Konstruksi Sosial Peter L. Berger  

Untuk mengkaji tentang pola keberagamaan tersebut dibutuhkan suatu 

landasan teori untuk mengulas dan menjelaskan tentang pola 

https://www.alodokter.com/bantu-cegah-penyebaran-covid-19-inilah-protokol-isolasi-mandiri-yang-perlu-diterapkan
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keberagamaan di dusun kedung banteng tersebut. Maka dari itu, 

penulis akan menggunakan landasan teori dari Peter L Berger Teori 

konstruksi social Berger ( 1991 ), hubungan dialektis antara manusia 

dan masyarakat adalah yakni eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi. Eksternalisasi adalah pembentukan yang objektif melalui 

repetisi atau tindakan manusia yang berulang – ulang. Eksternalisasi 

juga dapat dipahami sebagai pencurahan kedirian manusia terus-

menerus ke dalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun mentalnya. 

Eksternalisasi merupakan keharusan antropologis; keberadaan manusia 

tidak mungkin berlangsung dalam suatu lingkungan interioritas yang 

tertutup dan tanpa gerak. Keberadaannya harus terus menerus 

mencurahkan kediriannya dalam aktifitas. Keharusan antropologis itu 

berakar dalam kelengkapan biologis manusia yang tidak stabil untuk 

berhadapan dengan lingkungannya.
14

 

Proses objektivasi menurut berger merupakan turunan dari proses 

eksternalisasi. Menurut Berger, masyarakat adalah produk manusia, 

berakar pada fenomena eksternalisasi. Produk manusia (termasuk 

dirinya sendiri), kemudian berada di luar dirinya, menghadapkan 

produk-produk sebagai faktisitas yang ada di luar dirinya. Meskpun 

semua produk kebudayaan berasal dari kesadaran manusia, namun 

produk bukan serta-merta dapat diserap kembali begitu saja ke dalam 

kesadaran. Kebudayaan berada di luar subjektivitas manusia, menjadi 

                                                 
14

 Peter L. Berger & Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang 

Sosiologi Pengetahuan, Terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 1990), h. 75. 
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dunianya sendiri. dunia yang diproduksi manusia memperoleh sifat 

realitas objektif.
15

 Semua aktivitas manusia dapat mengalami proses 

pembiasaan (habitualisasi) yang kemudian mengalami pelembagaan 

(institusionalisasi).
16

 

Momen terakhir yaitu internalisasi. Masyarakat dipahami juga 

sebagai kenyataan subjektif, yang dilakukan melalui internalisasi. 

Internalisasi adalah suatu pemahaman atau penafsiran individu secara 

langsung atas peristiwa objektif sebagai pengungkapan makna. Berger 

dan Luckmann menyatakan, dalam internalisasi, individu 

mengidentifikasikan diri dengan berbagai lembaga sosial atau 

organisasi sosial di mana individu menjadi anggotanya. Internalisasi 

merupakan peresapan kembali realitas oleh manusia dan 

mentransformasikannya kembali dari struktur-struktur dunia objektif 

ke dalam struktur-struktur kesadaran subjektif.
17

 

Pemikiran Berger mengenai Fenomena Keberagamaan 

mengutamakan rasionalisasi atau formulasi ajaran keagamaan untuk 

menyesuaikan kondisi sosialnya. Dalam kajian sosiologi Islam 

membangun model evaluative realitas keberagamaan dan 

meruntuhkan ajaran dogma agama sebagai basis radikalisme dan 

pemikiran fundamentalisme. Fenomena keberagamaan 

sebagaiperangkat pemikiran, keyakinan, historis, dan tata nilai. dan 

                                                 
15

 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial, Terj. Hartono (Jakarta: 

LP3ES, 1994), h. 11-12. 
16

 Berger dan Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan, h. 75-76. 
17

 Berger, Tafsir Sosial atas Kenyataan h. 5. 
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kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam 

sikap dan perilaku.  

Berdasarkan kajian pustaka dan landasan teori diatas maka 

kerangka berfikir penelitian ini mengkaji tentang keadaan pola 

keberagamaan yang ada di Masjid Jami’ Kedung Banteng sebelum 

terjadinya pandemi covid – 19. Kemudian mengkaji penyebab 

pergeseran pola keberagamaan yaitu adanya pandemic covid – 19. 

Adanya covid – 19 menyebabkan pemerintah baik pusat maupun 

daerah mengeluarkan peraturan dalam melaksanakan kegiatan 

keagamaan. Sehingga terjadilah pergeseran pola keberagamaan 

terutama yang terjadi pada aktivitas di Masjid Jami’ Kedung Banteng. 

Kerangka berfikir penelitian ini dapat dilihat dalam bagan di bawah ini 

: 

 

 

 

 

 

 

PolaKeberagamaan Masjid Jami’ KedungBanteng 

Pandemi Covid-19 

PeraturanPemerintah di MasaPandemi 

Pola Keberagman Baru 

Masyarakat KedungBanteng 

 

SikapMasyarakatKedungBanteng 

Menghadapi Covid-19 
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F. Metode penelitian  

Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (reserch 

design) tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau 

langkahlangkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan 

bagaimana cara data tersebut diolah.   

Hal ini dimaksudkan agar mendapatkan hasil yang diharapkan. 

Rancangan penelitian tentu menggunakan metode yang tepat, merancang 

metode agar dapat memberikan jawaban yang sesuai.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan 

di lapangan atau kepada responden.
18

Dalam penelitian lapangan peneliti 

langsung terjun ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan ilmiah. Di jelaskan oleh M. iqbal Hasan 

dalam bukunya “Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya” bahwa hakikat penelitian lapangan itu langsung dilakukan 

dilapangan atau responden.  

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan Sosiologi adalah pendekatan yang digunakan di dalam 

masyarakat, yang berhubungan dengan kelompok-kelompok social. 

(Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: Rajawali 

Pers,2015),h.157. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

                                                 
18

Ibid.,  hal. 28. 
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pendekatan psikologi, maksudnya pendekatan yang meliputi aspek-aspek 

kejiwaan yang ada pada diri masyarakat. Penulis menggunakan 

pendekatan psikologi dalam penelitian ini karena psikologi pada dasarnya 

adalah sebuah disiplin yang khusus mempelajari, meneliti, dan membahas 

seluruh tingkah laku manusia yang terlibat dalam kegiatan itu..
19

 Ilmu 

yang mempelajari tentang hubungan antara manusia dan kelompok pada 

lingkungan yang mempengaruhi dengan perilaku manusia.  

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ialah sumber utama dalam penelitian, karena lewat 

subjek penelitian penulis akan mengetahui data-data yang valid tentang hal 

yang akan diteliti. Adapun yang dijadikan subjek dalam penelitian ini 

antara lain:  

a. Kepala Dusun  

b. Takmir Masjid  

c. Masyarakat   

4. Metode Pengumpulan data  

Metode yang akan di gunakan dalam pengumpulan data penelitian 

ini    antara lain:  

a. Observasi  

Observasi ialah pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

turun langsung ke lapangan dan mengamati hal-hal yang 

                                                 
19

MuhibbinSyah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

RemajaRosdakarya, 1997), hal. 24.  
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berkaitan dengan tempat, kegiatan, waktu peristiwa, tujuan, dan 

pelaku.
20

 

Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 

mengetahui data tentang sejarah, letak geografis, keadaan sarana 

prasarana, serta perilaku masyarakat dusun kedung banteng. 

Observasi akan sangat berguna karena  penulis dapat 

mengetahui gambaran yang jelas tentang kegiatan yang ada di 

dusun kedung banteng.  

b. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-

tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.
21

 

Untuk melengkapi data yang diperlukan tersebut, penulis 

melakukan wawancara kepada:  

1) Kepala Dusun 

2) Ketua Takmir Masjid 

3) Remaja Masjid 

                                                 
20

DjunaidiGhony, dkk.,MetodologiPenelitianKualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hal. 165.  
21

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.194. 
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c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

benda-benda tertulis seperti peraturan-peraturan, notulen, dan lain-lain.
22

 

G. Sistematika Pembahasan  

Agar memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam menyusun skripsi 

ini, maka disusunlah materi pembahasan secara sistematis ke dalam empat 

bab yang saling berkaitan, antara lain:  

Bab I terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan gambaran umum tentang lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini, tempatnya adalah Masjid Jami’ Kedung 

Banteng. Gambaran umum tersebut meliputi: letak geografis, sejarah 

singkat, visi, misi, struktur keanggotaan.  

Bab III berisi tentang kegiatan inti, permasalahan, dan pembahasannya. 

Dalam bab ini merupakan jawaban atas rumusan masalah diatas.  

Bab IV merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada 

bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

                                                 
22

Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktik, (Jakarta: 

RienekaCipta), hal. 131.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pandemi covid-19 telah menyebabkan perubahan mendasar dari 

manusia yaitu masalah interaksi. Interaksi merupakan salah satu aspek 

penting dari diri manusia. Melalui interaksi manusia dapat mengenal dirinya 

sendiri, membentuk sebuah komunitas, dan membentuk sebuah kebudayaan. 

melalui inilah manusia dapat membentuk masyarakat sistem dan struktur 

sosialnya sendiri. 

Masyarakat Kedung Banteng memiliki pola interaksi yang telah 

berjalan secara turun temurun. Hal ini dapat dilihat dari adanya berbagai 

bentuk kegiatan, kebudayaan, dan lainnya yang telah menjadi kebiasaan 

selama sehari-hari di masyarakat Kedung Banteng. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa pola interaksi masyarakat di Kedung Banteng melibatkan 

semua kalangan, baik dari anak kecil hingga orang dewasa. Kegiatan tersebut 

dapat berupa kegiatan keseharian, kegiatan rutinan, maupun kegiatan 

tahunan. Ini merupakan bentuk kebudayaan yang terjadi sebelum pandemi 

terjadi. 

Namun pola interaksi sosial yang ada di masyarakat Kedung Banteng 

berubah ketika pandemi covid-19. Semua bentuk aktifitas masyarakat yang 

telah berlangsung lama telah berubah. Mulai dari kegiatan keseharitan hingga 

kegiatan rutinan telah berubah dengan drastis. Hal ini juga berdampak pada 

kegiatan di masjid Jami’ dan masjid lainnya. Semua aktifitas di masjid pada 
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awalnya ditiadakan namun setelah ada kelonggaran kebijakan aktifitas 

tersebut berjalan namun dengan protokol kesehatan. 

Penelitian ini juga menemukan adanya perdebatan antara warga NU 

dan Muhammadiyah dalam menanggapi keputusan tersebut. Pihak NU tidak 

sepakat apabila aktifitas dan dan kegiatan di masjid, seperti shalat dan ibadah 

lainnya, dihentikan dan/atau dibatasi. Namun dari pihak Muhammadiyah 

menginginkan agar semua warga mematuhi keputusan yang telah diberikan 

oleh pemerintah. Meskipun pihak masjid telah menyepakati untuk 

menghentikan sementara waktu kegiatannya, namun hal itu belum dapat 

meredam perdebatan yang ada di dua kubu. 

Perubahan pola tersebut dapat terjadi disebabkan karena ada 

konstruksi sosial yang berlangsung begitu cepat. Kontruksi tersebut dapat 

dijelaskan dengan menggunakan tiga proses yang ditawarkan oleh Peter L. 

Berger tentang eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dari proses 

eksternalisasi ada pola adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat Kedung 

Banteng untuk menghadapi pandemi ini. Adaptasi ini dapat dilihat dari respon 

mereka terhadap virus covid-19 yang khawatir. Kekhwatiran tersebut 

kemudian memberikan rangsangan rasional untuk kemudian dilakukan 

adaptasi lainnya.  

Dalam segi objektivasi praktik yang dilakukan adalah dengan 

mengubah jadwal masjid, menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci 

tangan. Pola ini kemudian berdampak pada perubahan jadwal kegiatan yang 

dilakukan secara bersama-sama baik dalam bentuk peribadatan maupun 



70 

 

lainnya. Sementara pola internalisasi dilakukan dengan cara sosialisasi primer 

dan sekunder. Sosialisasi primer diwakili oleh pihak keluarga dengan 

mengingatkan dan memberitahukan kepada anak-anak tentang bahaya covid-

19 dan harus melakukan hidup gaya baru, sementara sosialisasi sekunder 

dilakukan oleh aparat setempat. 

 

A. Saran 

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat melengkapi atau bahkan mengkritisi penelitian ini. 

Sementara itu, terkait dengan pandemi covid ini, saran peneliti kepada 

khalayak adalah untuk tetap waspada dengan segala kemungkinan yang 

terjadi, dan tetap menjaga persatuan dan kesatuan dalam masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA 

PANDEMI COVID 19 DAN PERGESERAN POLA KEBERAGAMAAN 

MASYARAKAT 

(Studi Pola Keberagamaan Masyarakat di Dusun Kedung Banteng) 

 

Nama Responden : 

Umur : 

Jabatan : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

 

Pertanyaan  

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Jami’ Kedung Banteng ? 

2. Dimana letak Dusun Kedung Banteng ? 

3. Berapakah luas tanah dan bangunan Masjid Jami’ Kedung Banteng ? 

4. Mohon sebutkan batas wilayah Dusun Kedung Banteng ? 

a. Batas sebelah utara : 

b. Baras sebelah selatan : 

c. Batas sebelah timur : 

d. Batas sebelah barat : 

5. Apa saja agenda kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Jami’ Kedung Banteng 

? 

a. Kegiatan harian : 

b. Kegiatan mingguan : 
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c. Kegiatan bulanan : 

d. Kegiatan tahunan : 

e. Kegiatan lainnya : 

6. Berapakan peserta masing-masing kegiatan diatas ? 

7. Bagaimana pendanaan kegiatan tersebut ? 

8. Bagaimana sikap masyarakat dalam menghadapi Pandemi Covid-19 ? 

9. Upaya apa saja yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi Pandemi Covid-

19 ? 

10. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan di Masjid Jami’ Kedung banteng 

selama masa Pandemi covid-19 ? 
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Banner yang terpasang di Masjid 
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Acara Talk Show Anti Komunis pada masa Pandemi 
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